ANALISIS KECERDASAN SPIRITUAL PESERTA DIDIK KELAS VII SMP KEMALA BHAYANGKARI 1 PONTIANAK by Tiyana, Tiyana et al.
1 
 
ANALISIS KECERDASAN SPIRITUAL PESERTA DIDIK KELAS VII SMP 
KEMALA BHAYANGKARI 1 PONTIANAK 
 
 
Tiyana, Yuline, Indri Astuti 
Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling 
Email: tiyana916@yahoo.com  
 
Abstract 
Spiritual intelligence is the potential that exists in a person who is able to adapt, 
interact, and socialize with his daily environment with his spirituality and can 
recognize and feel the wisdom of obedience to worship before his Lord. The 
problem in this study is "How are the characteristics of spiritual intelligence of 
class learners VII Junior Kemala Bhayangkari Pontianak? ". This study aims to 
obtain a description of the characteristics of spiritual intelligence in students class 
VII SMP Kemala Bhayangkari Pontianak.Metode used is descriptive method with 
the form of research survey study. The sample of this research is 48 students of 
class VII SMP Kemala Bhayangkari Pontianak. This study uses a quantitative 
approach. Technique of collecting data of this research is indirect communication 
technique with data collector in the form of questionnaire. Data analysis technique 
using percentage calculation. Based on the data analysis of spiritual intelligence of 
students class VII SMP Kemala Bhayangkari Pontianak as a whole reached 
83.31% with the category of "Good". 
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PENDAHULUAN 
Salah satu anugerah yang sangat luar 
biasa dari Tuhan kepada manusia adalah 
kecerdasan. Anugerah ini diberikan dengan 
Cuma-Cuma agar manusia dapat menjadi 
wakil-Nya atau khalifah di muka bumi. 
Dengan demikian, dapat mengelola 
kehidupan dengan baik. Menurut para ahli, 
ada banyak kecerdasan yang diberikan 
oleh Tuhan kepada manusia. Thorndike 
dalam (Azzet,2016:29) membagi 
kecerdasan itu ada tiga macam, yakni 
kecerdasan abstrak (kemampuan dalam 
memahami symbol matematis dan bahasa), 
kecerdasan konkret (kemampuan dalam 
memahami objek yang nyata), dan 
kecerdasan sosial (kemampuan dalam 
memahami dan mengelola sebuah 
hubungan sosial). 
Pendidikan yang sangat perlu 
ditekankan oleh orang tua bukan saja 
pendidikan perilaku anak, namun 
pendidikan agama mempunyai pengaruh 
yang sangat besar bagi pembentukan 
pribadi dan akhlak anak. Lewat penerapan 
karakteristik kecerdasan spiritual anak 
akan merasakan kehadiran Tuhan 
melampaui hal-hal yang berisifat fisik dan 
materil, akan mampu menggabungkan 
kesadaran dalam lingkungan dengan alam 
semesta yang lebih luas sehingga 
pengalaman yang anak dapatkan sehari-
hari merupakan dari pembelajaran dan 
penyadaran dirinya.  
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Wahyudi Siswanto (2012:11) 
Mengatakan bahwa Kecerdasan spiritual 
seseorang diartikan sebagai kemampuan 
seseorang yang memiliki kecakapan 
transenden, kesadaran yang tinggi untuk 
menjalani kehidupan, menggunakan 
sumber-sumber spiritual untuk 
memecahkan permasalahan hidup, dan 
berbudi luhur serta mampu berhubungan 
baik dengan Tuhan, manusia, alam dan 
dirinya sendiri. 
Menurut Pramugari, dalam (Jahja, 
2002: 406) menyatakan bahwa “Spiritual 
Quetient adalah anak dengan paradigma 
menanamkan keimanan dan kesadaran 
rohani”. Selanjutnya menurut Khalil 
Khavari dalam (Jahja, 2002: 407) 
menyatakan bahwa kecerdasan spiritual 
adalah kecakapan dalam dimensi 
nonmaterial dan jiwa. 
Perkembangan kecerdasan spiritual 
dalam program sekolah adalah salah satu 
cara untuk berlatih dan Membiasakan 
siswa untuk menemukan makna hidup. 
Pertama, mereka harus mencari filosofis 
yayasan dan nilai sebagai dasar 
pembelajaran proses. Lalu, kedua, itu 
terwujud dalam sistem pengajaran dan 
program untuk membangun perilaku yang 
diharapkan Inti dari pengembangan 
kecerdasan spiritual siswa merupakan 
upaya untuk membantu siswa untuk 
mengerti makna dibalik setiap kehidupan 
untuk membangun karakternya. 
Menurut Siswanto (2012:11) 
Mengatakan bahwa Kecerdasan spiritual 
seseorang diartikan sebagai kemampuan 
seseorang yang memiliki kecakapan 
transenden,kesadaran yang tinggi untuk 
menjalani kehidupan,menggunakan 
sumber-sumber spiritual untuk 
memecahkan permasalahan hidup, dan 
berbudi luhur serta mampu berhubungan 
baik dengan Tuhan, manusia, alam dan 
dirinya sendiri. 
Menurut Danah Zohar dan Ian 
Marshal, dalam (Wahab, 2016:49) 
mengatakan bahwa kecerdasan spiritual 
(SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi 
persoalan makna atau value, yaitu 
kecerdasan yang menempatkan perilaku 
dan hidup kita dalam konteks makna yang 
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk 
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 
seseorang lebih bermakna dibandingkan 
dengan yang lain. Selanjutnya menurut 
Toto Tasmara dalam (Wahab, 2016:50) 
mengatakan bahwa kecerdasan spiritual 
adalah kemampuan seseorang untuk 
mendengarkan hati nuraninya, baik uruk 
dan rasa moral dalam caranya 
menempatkan diri dalam pergaulannya.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual 
adalah potensi yang ada dalam diri 
seseorang yang mampu beradaptasi, 
berinteraksi, dan bersosialisasi dengan 
lingkungan sehari-hari dengan baik 
sehingga ketika menghadapi persoalan 
dalam hidupnya, tidak hanya dihadapi dan 
dipecahkan dengan rasional dan emosional 
tetapi ia menghubungkannya dengan 
makna kehidupannya secara spiritual. 
Orang yang mempunyai kecerdasan 
spiritual, ketika menghadapi persoalan 
dalam hidupnya. Tidak hanya dihadapi dan 
dipecahkan dengan rasional dan emosional 
saja tetapi ia menghubungkan dengan 
makna kehidupan secara spiritual.  
Orang yang mempunyai kecerdasan 
spiritual, ketika menghadapi persoalan 
dalam hidupnya. Tidak hanya dihadapi dan 
dipecahkan dengan rasional dan emosional 
saja tetapi ia menghubungkan dengan 
makna kehidupan secara spiritual. Dengan 
demikian, langkah-langkah lebih matang 
dan bermakna dalam kehidupan. Dengan 
demikian, langkah-langkah lebih matang 
dan bermakna dalam kehidupan. Menurut 
Danah Zohar dan Ian Marshal (dalam 
Azzet , 2016:42-48) setidaknya ada 
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Sembilan tanda orang yang mempunyai 
kecerdasan spiritual yakni sebagai berikut: 
(1)Kemampuan bersikap Fleksibel; 
(2)Tingkat kesadaran yang Tinggi;(3)Kem
ampuan menghadapi penderitaan; (4) 
Kemampuan menghadpi rasa takut;  (5) 
Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan 
misi; (6) Enggan menyebabkan kerugian 
yang tidak perlu; (7) Cenderung melihat 
keterkaitan berbagai hal; (8) Cenderung 
bertanya “Mengapa ataupun Bagaimana” a
tau Jika”,(9) Pemimpin yang penuh 
pengabdian dan bertaggung jawab. 
Upaya pembentukan kecerdasan 
spiritual pada anak dimulai dari 
lingkungan keluarga dan lingkungan 
sekolah. Sebagaimana kita ketahui bahwa 
pendidikan dan bimbingan yang diberikan 
kepada anak ketika mereka masih kanak-
kanak akan memiliki pengaruh yang kuat 
di dalam jiwa mereka, sebab masa tersebut 
memang merupakan masa persiapan dan 
pengarahan.  
Dari uraian diatas, maka kita bisa 
menyimpulkan bahwa pembentukan 
kecerdasan spiritual bagi anak adalah hal 
yang paling utama untuk dapat diberikan 
kepada anak-anak sejak sedini mungkin. 
Sehingga dengan pendidikan yang 
didapatkan dari keluarga akan menjadi 
bekal utama bagi kehidupan anak dan akan 
berpengaruh dalam perkembangan serta 
pertumbuhan selanjutnya yang diharapkan 
akan terwujud anak yang cerdas secara 
spiritual, intelektual dan beradab. Dengan 
bimbingan, pendidikan, pengarahan dan 
penjelasan serta aplikasi yang benar 
tentang ajaran agama hal itu suatu upaya 
bagi lembaga atau keluarga dalam 
pembentukan kecerdasan spiritual siswa 
atau anaknya, pendidikan agama menjadi 
hal yang terpenting bagi itu semua lebih-
lebih pendidikan akhlak. 
Menurut Azzet Muhaimi Akhmad 
(2016:49-55) langkah-langkah yang dapat 
dilatih dalam mengembangkan kecerdasan 
spiritual seperti (1) Membiasakan diri 
beripikir positif; (2)Memberikan sesuatu 
yang terbaik (3) Menggali hikmah di setiap 
kejadian 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa langkah dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual 
adalah peserta didik mampu 
mengembangkan serta menerapkan 
kecerdasan spiritualnya dalam kehidupan 
sehari-hari, meliputi:                
(1)Membiasakan diri beripikir positif;             
(2)Memberikan sesuatu yang terbaik;              
(3)Menggali hikmah di setiap kejadian.  
Setiap anak normal pasti memiliki 
kecerdasan. Kecerdasan anak tidak akan 
berkembang ataupun mengalami 
kemajuan. Tanpa dukungan dan arahan 
orang tua,guru bahkan lingkungan yang 
sehat. Lingkungan yang dikenal anak 
berawal dari lingkungan keluarga, karena 
itu merupakan titik awal pembentukan 
kepribadian anak yang selanjutnya 
mempengaruhi tahap perkembangan anak 
selanjutnya. 
Penyiapan mental dan pendidikan 
yang benar kepada anak merupakan tiang 
yang sangat kuat mengakar,sehingga 
proses pembangunan menjadi sempurna. 
Sebuah penguatan tiang-tiang umat 
manusia yang suatu saat akan mengikuti 
tanggung jawab besar ketika telah tiba 
pada masanya. Menanamkan nilai-nilai 
spiritual juga dapat dilakukan dalam 
kebersamaan, misalnya dengan 
membiasakan berdoa bersama-sama (pada 
waktu makan dan bepergian) dan 
menumbuhkan kebiasaan saling 
mendoakan. Cara yang paling sederhana 
yaitu dengan bersikap jujur pada anak. Jika 
ini dimiliki, anak akan belajar 
menghormati dan memandang hal ini 
sebagai representasi spiritualisasi orang 
tua.  
Oleh karena itu,guru dapat 
menerapkan karakteristik kecerdasan 
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spiritual kepada peserta didik agar mereka 
merasakan kehadiran Tuhan melampaui 
hal-hal yang bersifat fisik dan materiil, 
akan mampu menggabungkan kesadaran 
dalam lingkungan dengan alam semesta 
yang lebih luas sehingga pengalaman yang 
di dapatkan oleh peserta didik dalam 
kesehariaannya merupakan bagian dari 
pembelajaran dan penyadaran dirinya. 
Peserta didik yang memiliki kecerdasan 
spiritual nantinya akan tumbuh menjadi 
manusia yang berakhlak mulia,sabar dalam 
memecahkan masalaha ataupun persoalan 
hidup secara baik serta mampu 
mengembangkan maknanya secara 
spiritual. Karena peserta didik yakin Tuhan 
selalu bersamanya asalkan ia tetap 
bertakwa dan bersungguh-sungguh dalam 
berdoa. 
Pendidikan pada hakekatnya adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepri-
badian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diper-lukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan memi-liki peran yang sangat 
penting dalam membentuk pribadi unggul 
dan berkualitas baik dari segi jasmani 
maupun rohani. Pendidikan hendaknya 
menjamin peserta didik secara pribadi 
mendapatkan layanan yang dapat 
mengembangkan kepribadian mereka 
secara optimal. BK memiliki kontribusi 
yang sangat penting dalam pendidikan, 
yaitu membantu dalam mengembangkan 
kualitas kepribadian peserta didik agar 
menjadi pribadi yang dapat berkembang 
secara optimal. 
Kecerdasan Emosional dan Spiritual 
(ESQ) kini menjadi prioritas. Kecerdasan 
emosional dan spiritual menjadi bekal 
penting bagi siswa dalam mempersiapkan 
masa depan, termasuk keberhasilan secara 
akademis atau kecerdasan intelektual. 
Mengingat pentingnya kecerdasan 
emosional dan spiritual bagi anak usia 
sekolah, maka sudah sewajarnya menjadi 
tugas guru bimbingan konseling dalam 
membina dasar-dasar kecerdasan 
emosional dan mengembangkan 
kemampuan spiritual siswa. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa peran Guru Bimbingan dan 
Konseling dalam mengembangkan 
kecerdasan spiritual sangatlah penting, 
karena peserta didik mampu mengatasi 
permasalahan dan memotivasi diri kearah 
yang positif serta mampu mengendalikan 
dirinya sendiri secara optimal.  
Peserta didik yang cerdas merupakan 
dambaan setiap guru maupun orang tua. 
Orang tua manapun akan sangat senang 
jika anaknya tumbuh sehat dan cerdas. 
Orang tua yang baik bukan hanya 
menginginkan anaknya cerdas begitupula 
guru, melainkan menginginkan peserta 
didik menjadi manusia yang berakhlak dan 
beragaman. Disinilah tugas Pendidik dan 
lingkungan keluarga yang bukan hanya 
mengembangkan kecerdasan bagi peserta 
didik dengan mengasah kreatifitas semata 
namun tidak kalah penting yakni 
mengembangkan kesadaran dan 
membimbing peserta didik dalam 
pendidikan agama. Bukan hanya tugas 
guru agama melainkan guru  ataupun 
pendidik lainnya dapat menerapkan dan 
membiasakan peserta didik agar memiliki 
kecerdasan dengan nilai spiritual yang 
dijunjung tinggi.  
Sebagai pendidik ataupun guru 
pembimbing disekolah mampu 
memberikan pemahaman tentang peserta 
didik bahwa kecerdasan spiritual juga 
sangat penting dalam kehidupan. Yang 
mana dapat diberikan penjelasan tentang 
pentingnya kecerdasan spiritual, tanda-
tanda orang yang memiliki kecerdasan 
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spiritual dan bagaimana mengembangkan 
kecerdasan spiritual itu sendiri. Dengan 
diberikan penjelasan dan pemahaman saja 
tidak cukup apabila tidak dilakukan 
pembiasaan di sekolah maupun dirumah. 
Peserta didik yang belum memahami 
kecerdasan spiritual, secara sederhana guru 
pembimbing dan kedua orang tua bisa 
bekerja sama dalam membantu peserta 
didik mengembangkan kecerdasan spiritual 
dengan suatu kebiasaan/pembiasaan hal 
positif yang berkenaan dengan kecerdasan 
spiritual, melalui pembiasaan dan kegiatan 
yang berulang-ulang peserta didik mampu 
mengembangkan kecerdasan spiritual. 
Sederhananya, suatu kebiasaan dan 
kegiatan yang berulang-ulang itulah yang 
mampu menciptakan suatu kecerdasan 
yang hakiki. 
METODE PENELITIAN 
Untuk memecahkan suatu masalah 
diperlukan adanya metode yang tepat 
untuk mengatasi suatu masalah yang 
dihadapi dan metode merupakan cara 
untuk memecahkan masalah dan metode 
juga merupakan cara yang digunakan oleh 
penelitian dalam mengadakan penelitian 
untuk mencapai suatu tujuan. 
Menurut Sugiyono (2013:3) 
manyatakan “metode penelitian adalah 
cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
Sedangkan  Nawawi (2012:65) 
mengatakan bahwa “Metode   berarti cara 
yang digunakan untuk mencapai 
tujuan”.Sejalan dengan pendapat di atas, 
Sugiyono (2012: 2) menyatakan bahwa 
metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  
Metode deskriptif Nawawi (2012: 67) 
menyatakan bahwa metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diteliti dengan 
menggambarkan/ melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagainya. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa metode deskriptif 
adalah suatu metode penelitian sebagai 
prosedur pemacahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek 
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya dalam 
mengumpulkan informasi atau data tentang 
fenomena yang diteliti pada saat penelitian 
yang dilakukan dilapangan. Dalam hal ini, 
permasalahan yang dideskripsikan dalam 
penelitian ini adalah kecerdasan spiritual 
peserta didik kelas SMP Kemala 
Bhayangkari I Pontianak Tahun 2017. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian survei. 
Nawawi (2015: 68) menyatakan bahwa 
survei bersifat menyeluruh yang kemudian 
akan dilanjutkan secara mengkhusus pada 
aspek tertentu bilamana diperlukan studi 
yang lebih mendalam. Oleh karena itu 
hasil dari survei sering dipergunakan untuk 
menyusun suatu perencanaan atau 
penyempurnaan perencanaan yang sudah 
ada, penelitian ini diadakan dengan 
menganalisis secara langsung terhadap 
siswa kelas VII agar dapat memperjelas 
penelitian yang tepat dan akurat. 
Populasi adalah keseluruhan dari 
obyek yang akan diteliti, yang mempunyai 
karakter tertentu yang dapat dijadikan 
sebagai sumber data dalam penelitian. 
Sugiyono (2016: 117) menyatakan bahwa 
populasi adalah generalisasi yang terdiri 
dari obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian di tarik kesimpulannya. 
Selanjutnya Nawawi (2015: 150) 
menyatakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian yang dapat 
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terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test 
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu di 
dalam suatu penelitian.Berdasarkan 
pendapat ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah 
sumber data dalam penelitian tertentu yang 
memiliki jumlah banyak dan luas yang 
dapat terdiri dari manusia, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, dan lain 
sebagainya yang memiliki karakteristik 
tertentu. Maka yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah Peserta Didik 
yang terdaftar di Kelas VII SMP Kemala 
Bhayangkari 1 Pontianak. 
 
Tabel 1 






VII A 14 12 26 
2 
VII B  13 15 28 
3 
VII C 15 12 27 
JUMLAH 42 39 81 
Sumber: TU SMP KEMALA BHAYANGKARI 1 PONTIANAK 
 
Sugiyono (2012: 81) menyatakan 
bahwa:Sampel adalah bagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu.  
Berdasarkan pendapat tersebut dan 
berkaitan dengan jumlah populasi 81, 
sampel penelitian ini mengambil 60% dari 
populasi. Dalam penarikan sampel peneliti 
menggunakan cara simple Random 
Sampling. Sugiyono (2012: 82) 
menyatakan bahwa simple (sederhana) 
karena pengambilan sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan stara yang ada dalam 
populasi itu. Jumlah sampel yang diambil 
berdasarkan simple Random Sampling 
dengan sebaran sebagaimana. 
Nawawi  (2015: 153) menyatakan bahwa 
sampel adalah sebagaian dari populasi 
untuk mewakili seluruh populasi. Dari 
sudut nonstatistik ukuran sampel 
ditentukan oleh beberapa faktor 
diantaranya keadaan waktu, biaya, dan 
kesediaan satuan sampling. Menurut 
Sujarweni (2014:65) Sampel adalah 
bagian dari sejumlah karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi yang digunakan 
untuk penelitian. 
Menurut Idrus (2009:95) menyatakan 
bahwa penarikan sampel dapat dilakukan 
sebagai berikut: 
  Jika jumlah populasi di bawah seratus 
orang, tampaknya jumlah tersebut masih 
kurang memenuhi syarat untuk 
representatif. Bagi penulis, jika kurang 
dari atau sama dengan seratus orang, 
sebaiknya peneliti mengambil sekitar 
60%-70% sebagai sampel. Hal ini akan 
lebih mengamankan peneliti dari banyak 
persoalan seperti normalitas, homogenitas, 
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ataupun linieritas sebagai asumasi yang 
harus dipenuhi untuk menggunakan teknik 
statistik tertentu.  
  Selanjutnya Nawawi (2015: 150) 
menyatakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian yang dapat 
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test 
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu 
di dalam suatu penelitian.Berdasarkan 
pendapat ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah 
sumber data dalam penelitian tertentu 
yang memiliki jumlah banyak dan luas 
yang dapat terdiri dari manusia, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan lain 
sebagainya yang memiliki karakteristik 
tertenu. Sampel adalah bagian terkecil dari 





Distribusi Sampel Penelitian 
No Kelas 
Populasi Peserta Didik 
Jumlah Laki-laki Perempuan 
1 VII A 60
100
 𝑥 14 = 8.4 = 8 
60
100
 𝑥 12 = 7.2 = 7 15 
2 VII B 60
100
 𝑥 13 = 7.8 = 8 
60
100
 𝑥 15 = 9 17 
3 VII C 60
100
 𝑥 15 = 9  
60
100
 𝑥 12 = 7.2 = 7 16 
Jumlah 25 23 48 
    
Berdasarkan sebaran di atas maka 
sampel yang diambil dalam penelitian ini 
berjumlah 48 orang siswa. 
Teknik komunikasi tidak langsung 
yaitu teknik pengumpul data dengan 
menggunakan angket atau kuesioner 
sebagai alatnya. Nawawi (2012: 101) 
menyatakan bahwa teknik komunikasi 
tidak langsung adalah cara pengumpulan 
data yang dilakukan dengan mengadakan 
hubungan tidak langsung atau dengan 
perantara alat, baik berupa alat yang sudah 
tersedia maupun alat khusus yang dibuat 
untuk keperluan ini. Berdasarkan pendapat 
di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
teknik komunikasi tidak langsung adalah 
cara pengumpulan data yang di lakukan 
secara tidak langsung atau menggunakan 
perantara alat untuk memperoleh 
informasi dari responden melalui angket. 
Berdasarkan teknik pemgumpulan 
data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data yang sesuai dengan 
teknik yang digunakan adalah angket. 
Menurut Nawawi (2012:124) “Angket 
atau kuesioner adalah usaha 
mengumpulkan informasi dengan 
menyampaikan sejumlah pertanyaan 
tertulis, untuk dijawab secara tertulis pula 
oleh responden”. Sedangkan menurut 
Sujarweni (2014:75) “Angket atau 
kuesioner adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada para responden untuk 
dijawab. Instrumen atau alat pengumpulan 
datanya juga disebut angket berisi 
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sejumlah pertanyaan yang harus dijawab 
atau direspon oleh responden. 
  Berdasarkan pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa angket merupakan 
pengumpulan data dengan menyampaikan 
sejumlah pertanyaan tertulis untuk 
dijawab secara tertulis pula.Pada 
penelitian ini angket yang digunakan 
adalah angket berstruktur tertutup. Pada 
angket berstruktur tertutup alternative 
jawaban menggunakan skala peniliaian 
(rating scale). Sugiyono (2016:141) 
menyatakan bahwa dalam rating scale 
responden tidak akan menjawab salah satu 
dari data kualitatif yang sudah 
tersedia,tetapi menjawab salah satu 
jawaban kuantitatif yang telah disediakan. 
Setiap item telah disediakan alternative 
jawaban,responden hanya memberi tanda 
ceklis pada alternative jawaban yang 
dianggap sesuai.  
Adapun angket yang digunakan 
peneliti ditujukan pada peserta didik kelas 
VII SMP Kemala Bhayangkari 1 
Pontianak tentang karakteristik kecerdasan 
spiritual dengan cara responden memilih 
alternative jawaban yang paling tepat, 
sehingga mudah memperoleh data yang 
diperlukan.  
PEMBAHASAN PENELITIAN DAN 
HASIL PENELITIAN 
Uji validitas dalam penelitian ini 
adalah untuk menguji seluruh item yang 
terdapat dalam angket yang mengungkap 
angket kecerdasan spiritual. Pengujian 
validitas dalam penelitian ini 
menggunakan program Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) versi 24. Uji 
signifikasi koefisien korelasi pada taraf 
signifikasi 0,05 pada taraf kepercayaan 
95% kriteria pengujian adalah: (1)Jika 
rhitung  rtabel maka item pernyataan 
dikatakan valid, (2)Jika rhitung  rtabel maka 
item pernyataan dikatakan tidak valid 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan dalam penelitian ini 
program Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) versi 24.Untuk mengolah 
data penelitian yang telah dikumpukan 
melalui angket, maka dipergunakan rumus 
persentase correction menurut Purwanto 





Keterangan:(1)NP =  Nilai persen 
yang dicari, (2)R = Skor mentah 
yang diperoleh peserta didik,(3)SM = 
Skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan,(4)100 = Bilangan tetap. 
Setelah melaksanakan penelitian, 
selanjutnya data yang telah terkumpul 
kemudian dianalisisl menggunakan rumus 
persentase. Sebelum membuat tolok ukur, 
terlebih dahulu perlu dlitentukan rentang 
skor dari setiap jawaban angket agar 
diperoleh kategori “tinggi/baik”, 
“sedang/cukup”, dan “rendah/kurang” 
dengan rumus berdasarkan pendapat 
Pophanl dan Sirotnik (dalam Sari, 
2013:6),yaitu  
l  
 Sebelum peneliti melaksanakan 
penelitian ke sekolah, maka peneliti 
terlebih dahulu menyiapkan hal-hal 
sebagai berikut: (1) Menyusun Instrumen 
Penelitian, dalam menyusun penelitin 
instrument penelitian, peneliti menyusun 
kisi-kisi angket berdasarkan variable dan 
aspek-aspek yang akan diteliti, dan 
menyusun butir-butir pertanyaan yang 
disusun sesuai dengan kisi-kisi yang sudah 
dibuat sebelumnya;                (2)Mengurus 
Surat Izin Penelitian, Sebelum melakukan 
penelitian, peneliti terebih dahulu 
mengurus surat izin penelitian yang 
ditujukan ke SMP Kemala Bhayangkari 
Pontianak. Pertama-tama peneliti meminta 
surat permohonan penelitian dari Ketua 
PP-APK Program Studi Bimbingan dan 
Konseling yang diajukan ke bagian 
akademik untuk dikeluarkan surat tugas. 
Setelah mendaptkan surat izin dari 





Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
kemudian peneliti meminta surat izin dari 
Dinas Pendidikan Kota Pontianak. 
Selanjutnya, karena semua perizinan telah 
siap, maka kepala sekolah SMP Kemala 
Bhayangkari Pontianak memberikan izin 
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 
di SMP Kemala Bhayangkari Pontianak. ; 
(3) Uji Validitas dan Reliabilitas. Uji 
validitas angket dilakukan pada 48 
responden yang sesuai dengan 
karakteristik sampel. Item pertanyaan 
dikatakan valid jika rhitung ≥ rtabel ( rhitung 
lebih besar atau sama dengan rtabel). 
Peneliti melakukan perhitungan dengan 
hasil perhitungan instrumen yang 
dibandingkan dengan rtabel pada signifikan 
0,05 dengan rumus  db = n–2 = 48 = 46, 
maka diperoleh rtabel = 0,291. Apabila 
rhitung > 0,291 maka butir pertanyaan 
tersebut valid. Begitu pula sebaliknya, jika 
rhitung < 0,291 maka butir pertanyaan 
tersebut tidak valid. Selanjutnya butir 
pertanyaan tersebut harus diperbaiki atau 
tidak digunakan. Setelah dilakukan uji 
validitas, maka perlu dilakukan uji 
reliabilitas angket penelitian. Uji 
reliabilitas dilakukan untuk membuktikan 
apakah alat ukur yang digunakan dapat 
dipakai dan dipercayai. Berdasarkan uji 
validitas angket penelitian, maka dari 90 
item pertanyaan dan 48 orang responden, 
dilakukan lagi uji reliabilitas dengan 
menggunakan SPSS versi 24 
menggunakan metode Cronbach’s Alpha 
If Item Deleted. 
Hasil penelitian tentang kecerdasan 
spiritual dapat dikategorikan “baik”. Ini 
menunjukkan bahwa peserta didik mampu 
bersikap fleksibel terhadap dunia 
sekitarnya. Sejalan dengan hal tersebut, 
menurut Azzet (2016:43) Orang yang 
mempnyai kecerdasan spiritual yang 
tinggi ditandai dengan sikap hidupnya 
yang fleksibel atau bisa luwes dalam 
menghadapi persoalan. Fleksibel di sini 
bukan berarti munafik atau bermuka dua. 
Fleksibel juga bukan berarti tidak 
mempunyai pendirian. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
(1)Karakteristik kecerdasan spiritual 
tentang kemampuan bersikap fleksibel 
peserta didik  kelas VII di SMP Kemala 
Bhayangkari Pontianak dengan 
dikategorikan “baik” artinya peserta didik 
dapat memahami dirinya secara spiritual. 
Karakteristik kecerdasan spiritual tentang 
tingkat kesadaran yang tinggi peserta 
didik kelas VII di SMP Kemala 
Bhyangkari 1 Pontianak dengan 
dikategorikan “baik” artinya peserta didik 
dapat memamhami dirinya aserta dapat 
mengendalikan emosinya,(2)Karakteristik 
kecerdasan spiritual kemampuan 
menghadapai penderitaan peserta didik 
kelas VII di SMP Kemala Bhayangkari 1 
Pontianak dapat dikategorikan “baik”  
artinya peserta didik tidak mudah 
mengeluh dan selalu berfikir 
positif,(3)Karakteristik kecerdasan 
spiritual kemampuan menghadapi rasa 
takut peserta didik kelas VII di SMP 
Kemala Bhayangkari 1 Pontianak dapat 
dikategorikan “baik” artinya peserta didik 
takut untuk berbohong serta sabar dalam 
menghadapi sesuatu,(4)Karakteristik 
kecerdasan spiritual kualitas hidup yang 
diilhami oleh visi dan nilai peserta didik 
kelas VII di SMP Kemala Bhayangkari 1 
Pontianak dapat dikategorikan “baik” 
artinya peserta didik tidak mudah 
terpengaruh dan kuat dalam menghadapi 
cobaan 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, 
diberikan saran sebagai berikut: (1)Peserta 
didik kelas VII SMP Kemala Bhayngkari 
1 Pontianak diharapkan mampu 
meningkatkan pemahaman tentang 




Peserta didik kelas VII SMP Kemala 
Bhayangkari 1 Pontianak dapat melihat 
dan melatih diri dalam mengembangkan 
kecerdasan spiritualnya dengan faktor dari 
kecerdasan spiritual tersebut diharapkan 
dapat membantu peserta didik dalam 
mengapliksikan diri terhadap lingkungan 
sekitar dan dirinya sendiri,(3)Peserta didik 
kelas VII SMP Kemala Bhayangkari 
Pontianak melatih diri dengan langkah 
dalam melatih kecerdasan spiritualnya 
diharapkan mampu mengatasi atau 
memecahkan berbagai masalah secara 
baik dan menjadi pribadi yang sehat 
spiritualnya. 
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